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METODE PENELITIAN

A. Kerangka Penelitian
Penelitian ini ingin melakukan analisis pengaruh komunikasi organisasi
kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Kerangka penelitian ini

sebagai berikut

Komunikasi
Organisasi (x1)

Kepemimpinan Kinerja
(x2) Karyawan (y)
Kompensasi
(x3)

Gambar 3.1. Kerangka Penelitian
B. Hubungan Antara Variabel
1. Komunikasi organisasi (x1) terhadap kinerja karyawan ()
Menurut Rajhans dalam jurnalnya menjelaskan bahwa praktek komunkasi
organisasi yang efektif akan mempunyai kontribusi banyak untuk memotivasi
karyawan dan meningkatkan kinerja dan loyalitas mereka terhadap organisasi.*

Menurut Neves dalam jurnalnya menyampaikan bahwa komunikasi yang terbuka

4% Kirti Rajhans, Effective Organizational Communication: a Key to Employee Motivation and
Perfrmance, (India: National Institute of Construction Management and Research, 2012)
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antara manajemen dan karyawan adalah metode yang efektif dalam meningkatkan

kinerja karyawan, baik pekerjaan standar mereka dan peran ekstra dalam pekerjaan

karena komunikasi seperti itu merupakan sinyal bahwa organisasi peduli dengan

kesejahteraan dan kontribusi karyawan.®® Berdasarkan kedua pendapat tersebut,

komunikasi organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan..
2. Kepemimpinan (x2) terhadap kinerja karyawan (y)

Menurut Soedarmadi dalam tesis Leny, gaya kepemimpinan mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.® Arifin menjelaskan hal yang sama
bahwa kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
guru, artinya apabila kepemimpinan semakin baik maka Kinerja guru berpotensi
cenderung meningkat.>? Berdasarkan kedua pendapat itu, kepemimpinan memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

3. Kompensasi (x3) terhadap kinerja karyawan ()

Menurut Yustinus dalam penelitiannya, kompensasi mempunyai pengaruh

signifikan terhadap kinerja melalui kompetensi.* Siti Rohimah menjelaskan bahwa

faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja dan kepuasan guru adalah

%0 Pedro Neves, “Managemen Communications and Employee Performance the Contribution of
Perceived Organizational Support”, (Nova School of Business and Economic University of Houston,
2012)

%1 Leny Evanita, “Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Pelatihan dan Kinerja Karyawan RSUD
Lubuk Sikaping”, (Tesis—Unversitas Esa Unggul, Jakarta, 2011)

52 Arifin, “Pengaruh Kepmimpinan, Kedisiplinan, Beban Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Guru (Studi pada Yayasan Kyai Ageng Giri Mranggen Demak)”, (Semarang: Universitas Dian
Nuswantoro)

% Yustinus Budi Hermanto, “Pengaruh Motivasi, Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan
Kompensasi terhadap Kompetensi dan Kinerja Guru Tetap SLTA (Studi di Yayasan Yohannes
Gabriel Keuskupan Surabaya)
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disiplin kerja diikuti dengan kompetensi dan kompensasi.>* Menurut kedua
pendapat tersebut, kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
C. Hipotesis Penelitian
Penelitian ini mempunyai empat hipotesis yang akan diuji melalui data-
data yang terkumpul, sebagai berikut
1. HI1: Komunikasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan
2. H2: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
3. H3: Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
4. H4: Komunikasi organisasi, kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh
signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan
D. Desain Penelitian
Penelitian menggunakan formulasi masalah yang ingin menguji tingkat
pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Jenis
penelitian tersebut ditinjau dari formulasi masalah termasuk penelitian kuantitatif
korelasional yang bersifat kausal.>®
Format penelitian ini termasuk penelitian eksplanasi. Penelitian dikatakan
eksplanasi apabila ingin menjelaskan suatu generalisasi sampel terhadap popoulasi

atau menjelaskan hubungan, perbedaan atau pengaruh satu variabel dengan variabel

5 Siti Rohimah, “Pengaruh Kompetensi, Kompensasi, Disiplin Kerja terhadap Kinerja dan
Kepuasan Kerja Guru SMA Islamic Village Karawaci Tangerang”, (Tesis—Universitas Esa Unggul,
Jakarta, 2011)

5 Tukiran T. dan Hidayati M., Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar), (Bandung: Alfabeta,
2011), 16
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yang lain. Penelitian yang digunakan untuk mengukur, menguji hubungan sebab
akibat dari dua atau beberapa variabel dengan menggunakan statistik inferensial.>®

Pendekatan penelitian ini kuantitatif dengan survei. Metode pengumpulan
data secara kuantitatif, kemudian menganalisis data angka-angka yang terkumpul
melalui survei yang dilakukan.
E. Variabel dan Definisi Operasional

Penelitian ini terdiri tiga variabel independen dan satu variabel dependen.
Tiga variabel independen tersebut masing-masing adalah komunikasi organisasi
merupakan variabel independen pertama (x1), kepemimpinan merupakan variabel
independen kedua (x2), dan kompensasi sebagai variabel independen ketiga (x3),
sedangkan variabel dependen adalah kinerja karyawan (y).

Supaya mempermudah melakukan pengukuran atas variabel-variabel
tersebut, definisi operasional keempatnya sebagai berikut

1. Komunikasi organisasi (x1) adalah aktivitas yang melibatkan karyawan,
Yayasan Masjid Al-Falah, baik individu atau lebih dalam menyampaikan
pesan tertentu pada karyawan lainnya, baik individu atau lebih.

2. Kepemimpinan (x2) adalah upaya ketua Yayasan Masjid Al Falah dan
kepala bagian yayasan tersebut mempengaruhi bawahan mereka untuk
mencapai tujuan yayasan.

3. Kompensasi (x3) adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan
Yayasan Masjid Al Falah, baik gaji, tunjangan atau sebagainya sebagai

bentuk balas jasa yayasan atas pekerjaan mereka.

%6 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2011), 46
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4. Kinerja karyawan (y) adalah hasil kerja yang dicapai karyawan dalam
melakukan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab mereka di Yayasan
Masjid Al-Falah.

Kisi-kisi penelitian dari variabel komunikasi organisasi, kepemimpinan,

kompensasi dan kinerja karyawan, sebagai berikut

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR
Kinerja 1. Prestasi kerja | 1. Kecakapan
karyawan®’ 2. Pengalaman kerja
2. Tanggung 1. Kesanggupan
jawab 2. Berani mengambil resiko
3. Ketaatan 1. Taat pada aturan

2. Taat pada perintah

4. Kejujuran 1. Menjalankan tugas dengan
tulus hati
2. Tidak menyalahgunakan

wewenang

5. Kerjasama 1. Mampu melaksanakan
tugas dengan rekan kerja
2. Mampu bekerjasama

dengan orang lain

7 Kristina Nugi Keran, Pengaruh Motivasi Kerja, Kompetensi Kerja, Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan Yayasan Bintang Timur Tangerang, (Tesis-Universitas Esa Unggul Jakarta, 2012), 39-40
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6. Prakarsa 1. Mampu memutuskan
tanpa menunggu perintah
2. Mampu mengemukakan

ide yang mendukung

pekerjaan
Komunikasi 1. Komunikasi 1. Komunikasi ke atas
organisasi formal 2. Komunikasi ke bawah

3. Komunikasi horizontal

2. Komunikasi 1. Komunikasi desas-desus,
informal kabar angin, gosip dan
sejenisnya

Kepemimpinan®® | 1. Kepemimpinan | 1. Memberi pedoman pada

direktif bawahan agar mengetahui

2. Menetapkan standar
Kinerja bagi bawahan

3. Mengontrol pelaksanaan

pekerjaan bawahan

2. Kepemimpinan | 1. Mengayomi bawahan
suportif selama menjalankan

pekerjaan

58 Leny Evanita, Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Pelatihan dan Kinerja Karyawan RSUD
Lubuk Sikaping, (Tesis-Universitas Esa Unggul Jakarta, 2013), 23
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2. Memberi perhatian pribadi
pada kebutuhan dan

kesejahteraan bawahan

3. Kepemimpinan | 1. Mempercayai pengambilan
partisipatif keputusan melalui
kelompok

2. Berkonsultasi dengan
bawahan dalam mengambil

keputusan penting

4. Kepemimpinan | 1. Menetapkan tujuan yang
berorientasi menantang
prestasi 2. Mendorong karyawan
untuk mencapai kinerja
terbaik

3. Mempercayai karyawan

bisa mencapai tujuan

tersebut
Kompensasi®® 1. Kompensasi 1. Gaji
langsung 2. Upah

3. Insentif

59 Kristina Nugi Keran, Pengaruh Motivasi Kerja, Kompetensi Kerja, Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan Yayasan Bintang Timur Tangerang, (Tesis), 23-24
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2. Kompensasi 1. Asuransi
tidak langsung | 2. Tunjangan

3. Pensiun

F. Metode Pengumpulan Data
1. Sumber data
Sumber data primer penelitian ini adalah responden, orang yang dimintai
keterangan fakta atau pendapat mengenai obyek penelitian.®® Respon penelitian ini
adalah karyawan Yayasan Masjid Al-Falah, kecuali bagian pendidikan Al Falah.
Sumber data sekunder penelitian ini untuk menjelaskan subyek penelitian
adalah arsip yayasan atau wawancara dengan karyawan yang mengetahui profil
lembaga serta data kepegawaian Yayasan Masjid Al Falah.
2. Populasi dan sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan lalu ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah karyawan
Yayasan Masjid Al Falah, kecuali bagian pendidikan Al Falah. Jumlah populasi

penelitian sekitar 104 orang.%*

60 |hid., 108
61 Zamroni dan Kholis, Wawancara, 9 Mei 2017
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Menurut Ruseffendi dan Sanusi, besarnya sampel penelitian tergantung
dari jenis penelitian. Penelitian korelasional minimal sebanyak 30 orang.®? Apabila

menggunakan perhitungan sampel, sebagai berikut®

B N
C(Nxd*xd)+1

n

n: jumlah sampel yang dicari
N: jumlah populasi
d: nilai presisi penelitian

Penulis menggunakan tingkat presisi penelitian sekitar 85% atau d = 0,15
maka jumlah sampel penelitian sekitar 31 orang. Jumlah tersebut masih memenubhi
standar minimal penelitian korelasional.

3. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan kuesioner, yaitu suatu
pengumpulan data dengan memberi atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada
responden. Setiap responden dimintai pendapat dari pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan mengenai indikator setiap variabel penelitian. Pertanyaan kuesioner dibuat
dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert menggunakan skala lima tingkat
yang terdiri dari sangat tidak setuju (1) sangat tidak setuju (2) tidak setuju, (3) cukup

setuju (4) setuju (5) sangat setuju.

62 Tukiran T. dan Hidayati M., Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar), (Bandung: Alfabeta,
2011), 39

63
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G. Jenis dan Konversi Data

Peneliti berasumsi jenis data skala likert adalah data ordinal, padahal jenis
penelitian korelasional sebab-akibat membutuhkan jenis data interval atau rasio.
Peneliti perlu melakukan konversi data yang diperoleh sebelum uji kualitas data
dan analisis data dilakukan.

Teknik konversi data yang digunakan adalah pemodelan Rasch. Melalui
pemodelan ini, data yang diperoleh tidak hanya dalam bentuk frekuensi, namun
mengubahnya menjadi angka peluang. Secara langsung jenis data ordinal diubah
menjadi data rasio.®
H. Metode Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas

Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan uji validitas konstruk.
Kuesioner bisa dikatakan valid apabila pertanyaan dari kuesioner tersebut mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner itu sendiri. Hal ini dapat
diketahui bila r hasil lebih besar dari r tabel. Dimana r hasil adalah angka yang
terdapat dalam kolom Correlated Item Total Correlation dan r tabel adalah hasil
perhitungan menggunakan derajat bebas (df) dengan tingkat signifikansi 5%.%

2. Uji Reliabilitas
Untuk menguji reabilitas kuesioner, peneliti menguji formula Cronbach

Alpha. Formula tersebut bisa memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila

64 Bambang Sumintono dkk, Aplikasi Model Rasch Untuk Penelitian IImu-limu Sosial, (Cimahi:
Trikomunikata Publishing House, 2015),58

85 Santoso Singgih, Buku Pelatihan SPSS Statistik Parameter, (Jakarta: PT. Elek Media
Komputindo, 2001), 132
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dilakukan pengukuran kembali terhadap gejalan yang sama saat yang berbeda.
Ukuran reliabilitas data sebagai berikut
a. Cronbach alpha < 0,6 berarti reabilitas buruk
b. Cronbach alpha 0,6 — 0,8 berarti reabilitas diterima
c. Cronbach alpha >0,8 berarti reabilitas baik
3. Uji Asumsi Klasik
Sehubungan penelitian ini menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel
indenpenden terhadap variabel dependen, peneliti melakukan uji asumsi klasik.
Analisis regresi liniear berganda dapat dilakukan data-data yang diperoleh tidak
terjadi multikolineritas, tidak terjadi heteroskedastisitas dan terdistribusi normal.
a. Uji Multikolinearitas
Untuk mengetahui hasil uji multikolinearitas melalui SPSS 20 bisa dilihat
dari besarnya nilai tolerance dan VIF. Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,01
maka bisa disimpulkan tidak ada multikolinearitas, sedangkan jika nilai tolerance
mempunyai nilai sebaliknya maka terjadi multikolinearitas. Jika nilai VIF lebih
kecil dari 10,00 maka bisa disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas, sedangkan
apabila nilai VIF mempunyai nilai sebaliknya maka terjadi multikolinearitas.
Teknik lainnya bisa digunakan melalui SPSS 20 untuk mengetahui apakah
terjadi masalah multikolinearitas. Peneliti bisa melihat standard error dan koefisien
B. Apabila nilai standar error kurang dari 1, maka tidak terjadi multikolinearitas

dan apabila nilai koefisien B kurang dari 1, maka tidak terjadi multikolinearitas.
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Selain teknik tersebut, peneliti bisa melihat nilai eigenvalue dan condition
index. Apabila eigenvalue lebih dari 0,01 dan/atau condition index kurang dari 30,
maka bisa disimpulkan bahwa gejala multikolinearitas tidak terjadi.

b. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan membuat scatterplot (alur
sebaran) antara residual dan nilai prediksi dari variabel independen yang telah
terstandarisasi. Apabila sebaran titik dalam scatterplot tidak membentuk suatu polar
atau alur tertentu, maka data-data yang diperoleh tidak terjadi heteroskedastisitas.
Apabila kondisi sebaliknya yang terjadi, terjadi heteroskedastisitas.

c. Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas, peneliti memakai uji Kolmogorov-Smirnov.
Penggunaan teknik tersebut menggunakan SPSS 20 akan menghasilkan tabel One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Pada tabel tersebut akan menujukkan angka
probabilitas atau Asym. Sig. (2 tailed). Nilai tersebut dibandingkan dengan 0,05.
Jika nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka
distribusi data adalah tidak normal. Jika nilai tersebut lebih dari > 0,05, maka
distribusi data adalah normal.

Pengujian normalitas juga dapat dilakukan melalui interpretasi normal P-
P plot. Data-data yang diperoleh tergolong terdistribusi normal, apabila sebaran
titik dalam scatterplot relatif mendekati garis lurus. Kondisi sebaliknya yang terjadi,

apabila sebaran titik scatterplot relatif menjadi garis lurus.
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I.  Metode Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Setelah melakukan uji kualitas data, peneliti melakukan analisis deskriptif
mengenai karakteristik responden dan masing-masing variabel penelitian ini, yaitu
komunikasi organisasi, kepemimpinan, kompensasi dan kinerja karyawan.

Peneliti akan mendeskripsikan besarnya frekuensi karakteristik responden
dalam aspek umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, bagian organisasi dan masa
kerja mereka.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Langkah berikutnya yaitu melakukan analisis regresi linier berganda untuk
menguji hipotesis penelitian, yaitu komunikasi organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (H1), kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan (H2), kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (H3) serta komunikasi organisasi, kepemimpinan dan kompensasi
berpengaruh bersama-sama secara signifikan terhadap kinerja karyawan (H4)

Ada empat tahap yang perlu dilakukan, yaitu uji keterandalan model (uji
f), uji koefisien regresi (uji t), analisis koefisien determinasi (R?), lalu interpretasi
model yang diperoleh melalui tabel coefficient yang diperoleh melalui SPSS 20.
Melalui tabel tersebut, persamaan regresi linier berganda penelitian ini dapat
diketahui. Persamaan umum regresi linier berganda sebagai berikut

y=a+blxl +hb2x2 +b3x3 +e
dimana

y = kinerja karyawan
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x1 = komunikasi organisasi
X2 = kepemimpinan

X3 = kompensasi

a = konstanta

b1-b3 = koefisien garis regresi
e = error
a. Uji Keterandalan Model (Uji f)

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen signifikan
atau tidak terhadap variabel dependen secara individual untuk setiap variabel.
Untuk menginterpretasikan hasil perhitungan uji signifikansi digunakan kriteria
sebagai berikut
- Bila Sig. < amaka Ho ditolak
- Bila Sig. > a maka Ho diterima
Penggunaan a = 5%, untuk menunjukkan adanya nilai konstanta maupun koefisien
regresi bersifat signifikan atau tidak. Uji F digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Interpretasikan
hasil perhitungan uji F, digunakan Kriteria serupa dengan uji signifikansi. Dalam
hal ini digunakan o = 5% untuk menunjukan adanya pengaruh variabel independen
secara bersama sama maupun parsial terhadap variabel dependen

b. Uji Koefisien Regresi (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent signifikan

atau tidak terhadap variabel dependen secara parsial untuk setiap variabel. Setelah

diperoleh nilai t hitung setiap variabel independen, maka berlaku ketentuan
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- Jikat hitung > t tabel maka Ho ditolak (hubungan signifikan)
- Jikat hitung < t tabel maka Ho diterima (hubungan tidak signifikan)
Untuk mengetahui t tabel digunakan ketentuan n-2 pada level of significance
sebesar 5% (tingkat kesalahan 5% atau 0,05) atau taraf keyakinan 95% atau 0,95.
Jadi apabila tingkat kesalahan suatu variabel lebih dari 5% berarti variabel tersebut
tidak signifikan.
c. Analisis Koefisien Determinan (R-square)

Koefisien berganda atau R square (R?) digunakan untuk mengetahui
besarnya sumbangan atau kontribusi dari keseluruhan variabel bebas, pengaruhnya
terhadap variabel dependen (y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas

(x) yang tidak dimasukan ke dalam model.





